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Secara geografis Pulau Jawa berada di lokasi rawan gempa yang memiliki resiko terjadinya 
gempa  cukup tinggi sehingga dapat mengakibatkan kerusakan dan keruntuhan bangunan. Sehingga 
bangunan-bangunan yang ada di wilayah Pulau Jawa khususnya Jawa Tengah harus direncanakan 
dan dibuat sebagai bangunan yang tahan gempa. 
Penelitian untuk perubahan SNI 1726:2012 menjadi SNI 1726:2019 bertujuan, mengetahui 
perubahan dari nilai gaya dasar statik ekivalen untuk sepuluh Kabupaten di provinsi Jawa Tengah, 
karena adanya berubahan SNI 1726:2012 menjadi SNI 1726:2019. Karena adanya perubahan  SNI 
1726 atau biasa disebut SNI Gempa, maka untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan nilai 
dilakukanlah perhitungan yang sama tetapi dengan SNI yang berbeda kemudian akan menghasilkan 
nilai yang kemudian dibandingkan untuk mengetahui perubahan nilainya pada studi kasus yang telah 
ditentukan yaitu pulau jawa meliputi kota Kebumen, Purworejo, Banjarnegara, Cilacap, Banyumas, 
Magelang, Temanggung, Wonosobo, Semarang, dan Demak. 
Hasil analisis sebagian besar kota-kota mengalami peningkatan nilai gaya geser statik 
ekivalen, dengan adanya perubahan SNI 1726:2012 ke 1726:2019, akan tetapi juga ada yang 
mengalami penurunan nilai  gaya geser statik ekivalen, yang meliputi kota Kebumen mengalami 
kenaikan 9,28%, kota Purworejo mengalami kenaikan 20,34%, kota Cilacap 2,67%, dan kota 
Banyumas mengalami peningkatan 11,48%. Sedangkan yang mengalami penurunan nilai di kota 
Banjarnegara yaitu 7,95%. Lalu untuk kota Magelang mengalami kenaikan 24,46%, kota 
Temanggung mengalami kenaikan 17,29%, kota Wonosobo mengalami kenaikan 6,30%. Lalu kota 
yang juga mengalami penurunan nilai pada kota Semarang 21,288%, dan Demak 18,12%. 
 
 





Pada setiap saat atau waktu akan selalu ada pembaruan dan pembaruan seperti halnya pada 
SNI Gempa atau SNI 1726 untuk perencanaan bangunan gedung bertingkat. Karena Indonesia 
kususnya pulau jawa, dan secara geografis berada di kawasan ring of fire dan memiliki resiko 
terjadinya gempa yang cukup tinggi yang dapat mengakibatkan kerusakan dan keruntuhan bangunan 
gedung. Jadi untuk gedung kususnya di wilayah Jawa Tengah dan di wilayah-wilayah seluruh pulau 
jawa, harus direncanakan dan dibuat dengan memperhitungkan beban gempa, karena perencanaan 
bangunan tahan gempa sangatlah penting dilakukan supaya saat terjadinya gempa yang memberi efek 
guncangan pada bangunan gedung yang dibangun, tidak mengalami roboh atau runtuh yang 
mengakibatkan terjadinya kerugian jiwa dan materi. Dilakukanya pembaruan atau perubahan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal setelah dilakukan penelitian pada kejadian yang sudah dilewati 
atau terjadi. Dengan adanya perbandingan nilai dengan perbedaan SNI 1726, dengan kota-kota 
berbeda sebagai objek penelitian yaitu kota Kebumen, Purworejo, Banjarnegara, Cilacap, Banyumas, 
Magelang, Temanggung, Wonosobo, Semarang, dan Demak diharapkan para perencana dapat 
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menerapkan pembaruan atau perubahan yang terjadi pada SNI yang lain. Berdasarkan hal tersebut 
maka perlu dianalisis pengaruh  Perubahan SNI 1726:2012 menjadi SNI 1726:2019 untuk nilai gaya 
Geser Dasar Statik Ekivalen (Studi Kasus Gedung Kampus Di Provinsi Jawa Tengah). 
 
Tujuan Penelitian 
Perubahan SNI 1726:2012 menjadi 1726:2019 maka mengakibatkan nilai yang didapat dari 
data puskim untuk setiap lokasi atau titik kordinat menghasilkan nilai yang berbeda tentunya  bisa 
naik atau turun. Penelitian ini bertujuan mencari seberapa besar perubahan nilai gaya geser dasar 
statik ekivalen pada perubahan SNI 1726:2012 menjadi SNI 1726:2019 pada daerah-daerah di  
provinsi Jawa Tengah, meliputi kota Kebumen, Purworejo, Banjarnegara, Cilacap, Banyumas, 
Magelang, Temanggung, Wonosobo, Semarang, dan Demak. 
 
Tinjauan Pustaka 
Maria Elisabeth, dkk (2018) meneliti tentang Perencanaan Struktur Gedung Parkir Sunter Park View 
Apartment Dengan Metode Analisis Statik Ekuivalen. Standar Perencanaan Ketahanan Gempa untuk 
Struktur Bangunan Gedung (SNI 03-1726-2002), yang menetapkan suatu konsep Perencanaan 
Kapasitas (Capacity Design), dimana struktur gedung direncanakan mempunyai tingkat daktilitas 
yang cukup dengan terbentuknya sendi-sendi plastis di dalam struktur gedung, sehingga struktur tetap 
berdiri walaupun berada dalam kondisi di ambang keruntuhan. 
Lokasi Gedung terletak di jalan Yos Sudarso Kav 30A, Sunter Jaya- Jakarta utara. Maksud dan tujuan 
dari penelitian yang dilakukan oleh Maria Elizabeth dan teman teman yaitu Dapat merencanakan 
struktur gedung dengan metode analisis statik ekuivalen, dengan desain Sistem Rangka Pemikul 
Momen Khusus berdasarkan SNI 03-1726-2002 dan SNI 03-2847-2002. 
Penelitian ini dilakukan oleh Sodara Agus Bambang Siswanto dan Mukhamad Afif Salim dari 
Universitas 17 Agustus 1945 Semarang, tentang perhitungan beban gempa static ekuivalen pada 
bangunan gedung. Karena adanya SNI yang baru maka SNI yang lama sudah tidak terpakai, dan 
untuk memberi gambaran tentang standar gempa yang terbaru merek memberikan contoh perhitungan 
beban gempa pada bangunan gedung dengan menggunakan Metode Analisis Statik Ekuivalen. Dan 
prosedur perhitungan mengacu pada buku standar Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur 
Rumah dan Gedung (SNI 03-1726-2002) atau sering disebut SNI Gempa 2002. 
Penelitian yang dilakukan Masdar Helm dkk (2018) untuk analisis bangunan gedung 
bertingkat, dikarena Indonesia berada di bagian jalur rawan gempa, dan besarnya kemungkinan 
pergeseran tanah yang cukup besar dikarenakan. Lampung sebagai provinsi yang berada dipaling 
selatan Pulau Sumatera juga berada di daerah dengan beberapa wilayah yang resiko gempanya cukup 
tinggi terutama dibagian barat provinsi Lampung. Berdasarkan SNI-03-1726(2002), Lampung Barat 
berada pada wilayah gempa 5 dimana nilai ini menunjukkan daerah dengan resiko gempa cukup kuat 
(satu level dibawah zona paling bahaya wilayah gempa 6. 
Analisa Beban Gempa Statik Ekivalen (SNI 03-1726-2019) ditulis oleh Dr. Ngudiyono, ST., MT 
(2020). Akan di desain suatu bangunan gedung apartemen struktur beton bertulang 6 lantai. Bangunan 
gedung terletak di kota Mataram dengan koordinat (-1.586793, 1092195), dengan kondisi tanah,  
tanah sedang. Dengan dimensi kolom (600x600) mm, balok (400 x 600) mm, dengan tebal plat 120 
mm. Bangunan gedung didesain sebagai Struktur Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 
Dengan menganalisis gaya gempa pada masing-masing lantai dengan metoda Satik Ekivalen. 
Restu (2015) melakukan studi perbandingan pembebanan gempa statik ekuivalen dan dinamik 
time history pada gedung bertingkat di Yogyakarta. Pada penelitian ini analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis dinamik time history menggunakan program Matlab, dan analisis statik 
ekuivalen mengikuti aturan dalam SNI 1726-2012. 
Yucha,dkk (2020) meneliti perbandingan respons spektrum gempa antara SNI 1726-2012 dan 
SNI 1726-2019 di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil provinsi yang mengalami 
kenaikan respons spektrum sebanyak 11 provinsi yaitu, Medan, Jambi, Bengkulu, Palembang, Bandar 
Lampung, Serang, Jakarta, Surabaya, Tanjung Pinang, Pontianak, dan Banjarmasin. Provinsi yang 
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mengalami penurunan respons spektrum sebanyak 23 provinsi yaitu, Semarang, Banda Aceh, 
Pekanbaru, Padang, Pangkal Pinang, Bandung, Yogyakarta, Denpasar, Mataram, Kupang, Palang 
karaya, Tanjung Selor, Samarinda, Gorontalo, Mamuju, Makasar, Palu, Kendari, Manado, Ambon, 
Sofifi, Manokwari, dan Jayapura. Rata-rata 11 provinsi yang mengalami kenaikan 11%, dan rata-rata 
23 provinsi yang mengalami penurunan 33%. 
 
Metode Penelitian 
Metode analisis yang digunakan pada penelitian  adalah metode analisis statik ekivalen, yang 
bertujuan membandingkan gaya dasar geser yang dievaluasi berdasarkan peraturan yang berlaku, 
yaitu SNI 1726:2012 tetapi diperbarui menjadi SNI 1726:2019. Tipe struktur gedung kampus adalah 
sistem rangka pemikul momen untuk sistem penahan gaya gempa menggunakan sistem rangka 
pemikul momen khusus (SPRMK). 
Pengumpulan data dan studi literature dengan mencari informasi dan sumber yang dipercaya, 
yang meliputi data gedung, gambar kerja dan struktur beserta data pendukung lainya. Melakukan 
penentuan lokasi dengan asumsi gedung akan didirikan daerah jawa tengah, di sepuluh kabupatennya 
dengan klasifikasi tanah sedang. 
 Lalu melakukan analisis perbandingannya dengan metode static ekivalen yang  tahapannya 
adalah Mencari data puskim tiap kota atau kordinat melalui link sebagai berikut 
http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/ dan 
http://rsapuskim2019.litbang.pu.go.id/  
Data perancangan bangunan sebagai berikut: 
a. Jenis/ Tipe Bangunan : Gedung Kampus 
b. Kasifikasi Situs  : SD (tanah sedang) 
c. Sistem Rangka  : Rangka Beton Bertulang Pemikul Momen  Khusus (SPRMK) 
d. Tinggi Bangunan  : 23,45 m 
e. Jumlah Lantai  : 5 Lantai 
f. Struktur Bangunan : Beton Bertulang 
g. Mutu Beton (f’c)  : 30 MPa 
 
 






Gambar 2. Titik Lokasi pada Peta Google Maps 
 
Menentukan kategori resiko bangunan, Parameter desain, Periode fundamental struktur, 
factor reduksi, Koefisien respon seismik, dan Memasukan beban mati bangunan tiap lantai, lalu 
penyelesaianya mencari nilai gaya geser dasar. 
 
Tabel 1. Faktor Keutamaan Gempa 
Kategori Resiko Faktor Keutamaan Gempa (Ie) 








Gedung dan non gedung yang memiliki risiko rendah terhadap jiwa 
manusia pada saat terjadi kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk, 
antara lain: 
- Fasilitas pertanian, perkebunan, perternakan, dan perikanan 
- Fasilitas sementara 
- Gudang penyimpanan 




Semua gedung dan struktur lain, kecuali yang termasuk dalam kategori 
risiko I,III,IV, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk: 
- Perumahan 
- Rumah toko dan rumah kantor 
- Pasar 
- Gedung perkantoran 
- Gedung apartemen/ rumah susun 
- Pusat perbelanjaan/ mall 
- Bangunan industri 










Gedung dan non gedung yang memiliki risiko tinggi terhadap jiwa 
manusia pada saat terjadi kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk: 
- Bioskop 
- Gedung pertemuan 
- Stadion 
- Fasilitas kesehatan yang tidak memiliki unit bedah dan unit 
gawat darurat 
- Fasilitas penitipan anak 
- Penjara 
- Bangunan untuk orang jompo 
Gedung dan non gedung, tidak termasuk kedalam kategori risiko IV, 
yang memiliki potensi untuk menyebabkan dampak ekonomi yang besar 
dan/atau gangguan massal terhadap kehidupan masyarakat sehari-hari 
bila terjadi kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk: 
- Pusat pembangkit listrik biasa 
- Fasilitas penanganan air 
- Fasilitas penanganan limbah 
- Pusat telekomunikasi 
Gedung dan non gedung yang tidak termasuk dalam kategori risiko IV, 
(termasuk, tetapi tidak dibatasi untuk fasilitas manufaktur, proses, 
penanganan, penyimpanan, penggunaan atau tempat pembuangan bahan 
bakar berbahaya, bahan kimia berbahaya, limbah berbahaya, atau bahan 
yang mudah meledak) yang mengandung bahan beracun atau peledak di 
mana jumlah kandungan bahannya melebihi nilai batas yang disyaratkan 
oleh instansi yang berwenang dan cukup menimbulkan bahaya bagi 
masyarakat jika terjadi kebocoran. 
III 
Gedung dan non gedung yang ditunjukkan sebagai fasilitas yang penting, 
yang termasuk, tetapi tidak dibatasi untuk: 
- Bangunan-bangunan monumental 
- Gedung sekolah dan fasilitas pendidikan 
- Rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya yang memiliki 
fasilitas bedah dan unit gawat darurat 
- Fasilitas pemadam kebakaran, ambulans, dan kantor polisi, serta 
garasi kendaraan darurat 
- Tempat perlindungan terhadap gempa bumi, angin badai, dan 
tempat perlindungan darurat lainnya 
- Fasilitas kesiapan darurat, komunikasi, pusat operasi dan fasilitas  
lainnya untuk tanggap darurat 
- Pusat pembangkit energi dan fasilitas publik lainnya yang 
dibutuhkan pada saat keadaan darurat 
- Struktur tambahan (termasuk menara telekomunikasi, tangki 
penyimpanan bahan bakar, menara pendingin, struktur stasiun 
listrik, tangki air pemadam kebakaran atau struktur rumah atau 
struktur pendukung air atau material atau peralatan pemadam 
kebakaran ) yang disyaratkan untuk beroperasi pada saat keadaan 
darurat 
Gedung dan non gedung yang dibutuhkan untuk mempertahankan fungsi 





Tabel 3. Klasifikasi Situs 
Kelas situs vs (m/detik) N atau Nch su (kPa) 
SA (batuan keras) >1500 N/A N/A 
SB (batuan) 750 sampai 1500 N/A N/A 
SC (tanah keras, sangat 
padat dan batuan lunak) 
 
350 sampai 750 
 
>50 ≥100 
SD (tanah sedang) 175 sampai 350 15 sampai 50 50 sampai100 
SE (tanah lunak) < 175 <15 < 50 
Atau setiap profil tanah yang mengandung lebih dari 3 m tanah dengan 
karateristik sebagai berikut : 
1. Indeks plastisitas, PI > 20, 
2. Kadar air, w ∑ 40 %, 
3. Kuat geser niralir su < 25 kPa 
SF (tanah khusus, yang 
membutuhkan 
investigasi geoteknik 
spesifik dan analisis 
respons spesifik-situs  
Setiap profil lapisan tanah yang memiliki salah satu atau lebih dari 
karakteristik berikut: 
- Rawan dan berpotensi gagal atau runtuh akibat beban gempa seperti 
mudah likuifaksi, lempung sangat sensitif, tanah tersementasi lemah 
- Lempung sangat organik dan/atau gambut (ketebalan H > 3 m) 
- Lempung berplastisitas sangat tinggi (ketebalan H > 7,5 m dengan 
Indeks Plasitisitas PI > 75 ) 
Lapisan lempung lunak/setengah teguh dengan ketebalan H > 35 m 
dengan su < 50 kPa 
 
Tabel 4. Koefisien Situs Fa Berdasarkan SNI 1726:2012 
Kelas Situs Parameter respons spektral percepatan gempa (MCER) 
terpetakan pada perioda pendek, T=0,2 detik (Ss) 
 SS ≤  SS = 0.5 SS = 0.75 SS = 1.0 SS ≥  
SA 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 
SB 1.0 1.0 1.0 1.0 1.0 
SC 1.2 1.2 1.1 1.0 1.0 
SD 1.6 1.4 1.2 1.1 1.0 










Tabel 5. Koefisien Situs Fa Berdasarkan SNI 1726:2019 
Kelas Situs Parameter respons spektral percepatan gempa (MCER) terpetakan pada 
perioda pendek, T=0,2 detik (Ss) 
 SS ≤  SS = 0.5 SS = 0.75 SS = 1.0 SS =  SS ≥  
SA 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 
SB 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 0.9 
SC 1.3 1.3 1.2 1.2 1.2 1.2 
SD 1.6 1.4 1.2 1.1 1.0 1.0 
SE 2.4 1.7 1.3 1.1 0.9 0.8 
SF SS(a) 
 
Gambar 4. Peta Respons Spektra Percepatan Pendek 1 detik (SNI 1726:2019) 
Untuk parameter spektrum  respons  percepatan  perioda  pendek (𝑆𝑀𝑆), dan  perioda  1  detik 
(𝑆𝑀1), disesuaikan dengan pengaruh klasifikasinya situs, yang harus ditentukan : 𝑆𝑀1 = 𝐹𝑉 . 𝑆1 dan 
𝑆𝑀𝑆 = 𝐹𝑎 . 𝑆𝑠 
Percepatan spektral desain bagi perioda pendek (𝑆𝐷𝑆), sedangkan pada perioda 1 detik (𝑆𝐷1) 
ditentukan dengan rumusan berikut :𝑆𝐷1  = 2/3 𝑆𝑀1 dan 𝑆𝐷𝑆= 2/3 𝑆𝑀𝑆 
Tabel 6. Kategori desain seismic berdasarkan parameter respons percepatan pada periode 1 detik 
Nilai SD1 Kategori Resiko 
I atau II atau III IV 
SDS < 0.167 A A 
0.167 ≤ SD1 < 0.133 B C 
0.133 ≤ SD1 < 0.20 C D 
0.20 ≤ SD1 D D 
 
Tabel 7. Kategori Desain Seismik 
Berdasarkan Parameter Respons Percepatan Pada Periode Pendek 
Nilai SDS Kategori Resiko 
I atau II atau III IV 
SDS < 0.167 A A 
0.167 ≤ SDS < 0.33 B C 
0.33 ≤ SDS < 0.50 C D 





Tabel 8 . Nilai Parameter Perioda Pendekatan 𝐶𝑡 dan 𝑥 
Tipe Struktur 𝐶𝑡 𝑥 
Sistem rangka pemikul momen di mana rangka 
memikul 100 persen gaya gempa yang disyaratkan dan 
tidak dilingkupi atau dihubungkan dengan komponen 
yang lebih kaku dan akan mencegah rangka dari 
defleksi jika dikenai gaya gempa 
  
Rangka baja pemikul momen 0.0724 a 0.8 
Rangka beton pemikul momen 0.0466 a 0.9 
Rangka baja dengan bresing eksentris 0.0731 a 0.75 
Rangka baja dengan bresing terkekang terhadap 
tekuk 
0.0731 a 0.75 
Semua sistem struktur lainnya 0.0488 a 0.75 
 
Tabel 9. Koefisien Untuk Batas Atas Perioda Yang Dihitung 
Parameter percepatan respons spectral desain 
pada 1 detik (𝑆𝐷1) 
Koefisien 𝐶𝑢 






















𝐶𝑠 = 0.044  .  𝑆𝐷𝑆  .  𝐼𝑒 ≥ 0.01 
𝐶𝑠 = Tidak harus kurang dari 
Sebagai tambahan, untuk struktur yang berlokasi di daerah di mana 𝑆1 sama dengan atau lebih besar 








Gaya dasar seismik (V) dalam arah yang ditetapkan harus ditentukan sesuai dengan persamaan 
berikut: V = 𝐶𝑆 . W 
Nilai faktor k itu bedasarkan dari besaran nilai a :  
1. struktur yang mempunyai perioda 0,5 detik atau kurang, nilai k adalah  1. 
2. struktur yang mempunyai perioda antara 0,5 s/d 2,5 detik, k harus sebesar 2 atau ditentukan 
dengan interpolasi linier antara 1 dan 2. 
3. struktur yang mempunyai perioda 2,5 detik atau lebih, nilai k adalah  2. 
Menentukan nilai Gaya pada Struktur, Gaya yang terjadi pada struktur ialah gaya  gempa lateral Fx 
dalam (kN), yang timbul disemua tingkat  struktur, yang harus ditentukan dengan persamaan: 𝐹𝑥 =
𝐶𝑣𝑥 . 𝑉 
Setelah semua analisis dilakukan barulah mendistribusikan gaya yang didapat kepada struktur atau 




Hasil Dan Pembahasan 




Parameter SNI 1726 : 2012 Parameter SNI 1726 : 2019 
SS S1 Fa Fv SS S1 Fa Fv 
1 Kebumen 0.808 0.335 1.170 1.730 0.854 0.424 1.220 1.780 
2 Purworejo 0.777 0.328 1.180 1.740 0.897 0.442 1.230 1.790 
3 Banjarnegara 0.767 0.317 1.000 1.000 0.706 0.365 1.000 1.000 
4 Cilacap 0.974 0.387 1.000 1.000 1.000 0.462 1.000 1.000 
5 Banyumas 0.836 0.339 1.000 1.000 0.932 0.472 1.000 1.000 
6 Magelang 0.721 0.302 1.220 1.790 0.805 0.397 1.360 1.910 
7 Temanggung 0.673 0.279 1.260 1.840 0.726 0.357 1.370 1.950 
8 Wonosobo 0.679 0.287 1.250 1.820 0.694 0.356 1.300 1.910 
9 Semarang 1.000 0.335 1.090 1.720 0.858 0.373 1.000 1.730 
10 Demak 0.923 0.314 1.130 1.770 0.854 0.285 1.000 1.680 
 
Pada Tabel 10 menunjukan bahwa untuk parameter respon spectral percepatan gempa 
(MCER), menunjukan peningkatan nilai pada SS dan S1 pada semua kota tinjauann. 
Sedangkan untuk niali Fa dan Fv untuk kota Kebumen dan Purworejo yang mengalami 
peningkatan. Sedangkan untuk kota Banjarnegara, Cilacap, dan Banyumas nilai dari Fad an 
Fv tetap. Dan pada Magelang, Temanggung, Wonosobo juga terjadi peningkatan pada nilai 
SS, S1, Fa, Fv. Sedangkan pada kota Semarang dan Demak mengalami penurunan pada nilai 
SS, S1, Fa, Fv.  
Bisa dilihat pada Tabel 11 karena adanya perubahan nilai SS, S1, Fa, dan Fv tetntu 
akan ada perbedaan hasil dari puskim SNI 1726 : 2019, dan puskim SNI 1726 : 2012. Yang 
membuat hasil dari perhitungan gaya geser gedung dari kota-kota yang akan ditinjau tetntunya 
juga akan berbeda hasilnya, jika kita bandingkan dengan kedua SNI tersebut. 
 




Parameter SNI 2012 Parameter SNI 2019 
SMS SM1 SDS SD1 SMS SM1 SDS SD1 
1 Kebumen 0.951 0.579 0.634 0.386 1.000 0.753 0.696 0.502 
2 Purworejo 0.923 0.572 0.615 0.381 0.544 0.789 0.362 0.526 
3 Banjarnegara 0.767 0.317 0.511 0.211 0.706 0.365 0.470 0.243 
4 Cilacap 0.974 0.387 0.649 0.258 1.000 0.462 0.666 0.308 
5 Banyumas 0.836 0.339 0.557 0.226 0.932 0.472 0.621 0.314 
6 Magelang 0.880 0.541 0.586 0.360 1.090 0.758 0.730 0.506 
7 Temanggung 0.848 0.513 0.565 0.342 0.995 0.696 0.663 0.464 
8 Wonosobo 0.849 0.522 0.566 0.348 0.902 0.680 0.601 0.453 
9 Semarang 1.090 0.576 0.727 0.384 0.858 0.645 0.572 0.430 
10 Demak 1.040 0.558 0.690 0.371 0.854 0.479 0.569 0.319 
 
Dan data hasil parameter percepatan perhitungan dangan klasifikasi situs sebelumnya 
menunjukan SNI 1729 : 2019 dengan parameter hasil yang meningkat hampir disetiap kota 
dapat dilihat pada tabel 11. Untuk hasil  parameter percepatan perhitungan klasifikasi situs 
antara SNI 1726:2012 dengan SNI 1726:2019 menunjukan adanya perbedaan nilai pada SNI 
1726:2012 dengan SNI 1726:2019. Untuk selisih perbandingan nilai parameter percepatan 





Tabel 12. Perbandingan parameter desain 
No. Kota Tinjauan 








1 Kebumen 9 30 10 30 
2 Purworejo 41 38 41 38 
3 Banjarnegara 8 15 8 15 
4 Cilacap 3 19 3 19 
5 Banyumas 11 39 11 39 
6 Magelang 24 40 25 41 
7 Temanggung 17 36 17 26 
8 Wonosobo 6 30 6 30 
9 Semarang 21 12 21 12 
10 Demak 18 14 18 14 
 
Tabel 13. Periode pendekatan Ta 
No Periode Pendekatan Arah X Arah Y 
1 Cu 1,4 1,400 
2 Ct 0,046 0,046 
3 X 0.900 0.900 
4 Ht 23.450 23.450 
5 Ta = Ct *(ℎ𝑡)𝑥 0.797 0.797 
Dikarenakan tipe struktur semuanya adalah rangka pemikul momen khusus, jadi Arah X dan 
Y tidak memiliki perbedaan Ta. Dilihat pada tabel 13. 
 
Tabel 14. Gaya dasar statik ekivalen 
No Kota 
Gaya Geser Dasar 
% Keterangan 
SNI 1726:2011 (kN) SNI 1726 : 2019 (kN) 
1 Kebumen 5753.768 6287.481 9.28 Meningkat 
2 Purworejo 5533.017 6658.195 20.34 Meningkat 
3 Banjarnegara 4628.650 4260.530 -7.95 Menurun 
4 Cilacap 5877.842 6034.745 2.67 Meningkat 
5 Banyumas 5045.047 5624.383 11.48 Meningkat 
6 Magelang 5308.283 6606.839 24.46 Meningkat 
7 Temanggung 5117.343 6002.278 17.29 Meningkat 
8 Wonosobo 5121.990 5444.547 6.30 Meningkat 
9 Semarang 6577.872 5177.812 -21.28 Menurun 
10 Demak 6294.179 5153.673 -18.12 Menurun 
Dengan adanya perubahan SNI 1726:2012 menjadi SNI 1726:2019 bahwa hanya pada kota 
Banjarnegara yang mengalami penurunan, sedangkan dikota kota lain seperti Kebumen, Purworejo, 
Cilacap, Magelang, Temangng, Wonosobo dan Banyumas terjadi peningkatan. Untuk kota 
Banjarnegara, Semarang, dan Demak terjadi penurunan. Untuk hasil analisis statik ekivalen bisa 








Berdasarkan hasil analisis maka dapat ditaarik kesimpulan sebagai berikut: 
 a) Sebagian besar kota-kota mengalami peningkatan nilai gaya geser statik ekivalen, dengan adanya 
perubahan SNI 1726:2012 ke 1726:2019, akan tetapi juga ada yang mengalami penurunan nilai  
gaya geser statik ekivalen, yang meliputi kota Kebumen mengalami kenaikan 9,28%, kota 
Purworejo mengalami kenaikan 20,34%, kota Cilacap 2,67%, dan kota Banyumas mengalami 
peningkatan 11,48%. Sedangkan yang mengalami penurunan nilai di kota Banjarnegara yaitu 
7,95%. Lalu untuk kota Magelang mengalami kenaikan 24,46%, kota Temanggung mengalami 
kenaikan 17,29%, kota Wonosobo mengalami kenaikan 6,30%. Lalu kota yang juga mengalami 
penurunan nilai pada kota Semarang 21,288%, dan Demak 18,12%. 
b)  Karena adanya perubahan SNI 1726:2019 yang mengakibatkan adanya perubahan nilai gaya geser 
statik ekivalen, dalam pembangunan bangunan gedung bertingkat, maka dalam pengangunan 
yang akan datang, diharuskan untuk melakukan peningkatan standar dalam perencanaan 
gempanya. 
Saran 
Setelah melakukan penelitian saran untuk pembaca adalah:  
a) Alangkah baiknya untuk penelitian yang akan datang berat bangunan dihitung menggunakan 
metode atau cara yang berbeda, agar penulis dan peneliti bisa membandingkan hasil dari keduanya. 
b) Bagi penelitian yang akan datang, untuk perbandingan gaya geser dasar ekivalen di provinsi Jawa 
Tengah bisa mengembangkan area lokasi penelitian, dan dengan MCEr yang berbeda.  
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